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ABSTRAK 

 

Peneliti ini bertujuan untuk mendeskripsikan strategi Kepemimpinan Kepala Sekolah, 

mendeskripsikan Kedisiplinan Peseta Didik dan mendeskripsikan cara Meningkatkan 

Kedisiplinan Peserta Didik. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif. 

Subyek penelitian adalah kepala sekolah, waka kesiswaan, dan staf kesiswaan sebagai informan 

kunci. Obyek penelitian ini adalah kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan 

kedisiplinan peserta didik. Dalam proses pencarian data, peneliti menggunakan metode 

observasi, wawancara dan dokumentasi.  

Hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan beberapa kesimpulan yang di dapatkan yaitu, 

(1) perencanaan strategi kepemimpinan kepala madrasah dalam meningkatkan kedisiplinan 

peserta didik di Sd 2 Al Azhar Bandar Lampung dan mengkaitkan dengan teori yang sudah ada. 

(2) strategi yang digunakan kepala sekolah dalam meningkatkan  Kedisiplinan peserta didik. 

Pertama, memberikan teladan kepada peserta didik agar mereka dapat mencontoh. Kedua, dalam 

berbagai kesempatan selalu mengingatkan peserta didik untuk selalu mematuhi tata tertib 

peraturan yang berlaku di sekolah. Ketiga, bekerjasama dengan guru-guru untuk mengawasi 

tingkah laku peserta didik. Keempat, memberikan kegiatan tadarus Al-Qur‘an dan sholat zuhur 

berjamaah yang bertujuan untuk menanamkan kedisiplinan di dalam diri setiap peserta didik dan 

mengumpulkan handphone peserta didik. (3) dampak keberhasilan disiplin yaitu berdampak 

pada siswa, guru dan sekolah. Melihat dampak keberhasilan di Sd 2 Al Azhar Bandar Lampung 

menjadi perihal yang sangat penting karena dapat menilai kesuksesan sebuah perencanaan 

lembaga pendidikan dalam mencapai tujuan. 

 

Kata Kunci: Strategi Kepemimpinan Kepala Madrasah, Kedisiplinan, Peserta Didik. 
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ABSTRACT 

 

This researcher aims to describe the Principal's Leadership strategy, describe 

Student Discipline and describe how to Improve Student Discipline. This research uses 

descriptive qualitative research. The subjects of the research were the principal, waka 

of student affairs, and student staff as key informants. The object of this research is the 

principal's leadership in improving student discipline. In the process of searching for 

data, researchers used the methods of observation, interviews and documentation.  

The results of the research conducted showed several conclusions, namely, (1) 

planning the leadership strategy of the madrasa principal in improving student 

discipline at Sd 2 Al Azhar Bandar Lampung and linking it with existing theories. (2) the 

strategy used by the principal in improving student discipline. First, to set an example 

for students so that they can imitate. Second, on various occasions always remind 

students to always obey the rules and regulations that apply at school. Third, cooperate 

with teachers to monitor the behavior of students. Fourth, providing tadarus Al-Qur'an 

activities and zuhur prayers in congregation which aims to instill discipline in each 

student and collect student cellphones. (3) the impact of the success of discipline, 

namely the impact on students, teachers and schools. Seeing the impact of success at Sd 

2 Al Azhar Bandar Lampung is very important because it can assess the success of an 

educational institution planning in achieving goals. 

  

Keywords: Principal Leadership Strategy, Discipline, Students. 
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MOTTO 

 

ٌَ ببِيَْشَِبَ وَاوَْحَيُْبَٓ انِيَْهِىْ فِعْمَ انخَْيْشٰثِ وَاقَِ  تً يَّهْذُوْ ًَّ هىُْ اىَ ِ ُٰ كٰىةِِۚ وَجَعَهْ هٰىةِ وَايِْتبَۤءَ انزَّ بوَ انصَّ

   ٍَ  وَكَبَىُْا نَُبَ عٰبِذِيْ

 

Artinya : Kami menjadikan mereka itu pemimpin-pemimpin yang memberi 

petunjuk atas perintah Kami dan Kami mewahyukan kepada mereka (perintah) berbuat 

kebaikan, menegakkan salat, dan menunaikan zakat, serta hanya kepada Kami mereka 

menyembah. (QS al-Anbiya : 73)
1
  

                                                             
1
 Rahmat Hidayat dan H. Candra Wijaya, Ayat-Ayat Al-Qur’an Tentang Manajemen Pendidikan Islam 

(Medan: Lembaga Peduli Pengembangan Pendidikan Indonesia, 2017).h.19 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul  

Untuk menghindari kesalah pahaman, penulis perlu menegaskan terlebih dahulu 

maksud dari kata-kata atau istilah yang terdapat dalam skripsi yang berjudu “Strategi 

Kepemimpinan Kepala Sekolah  Dalam Meningkatkan Kedisiplinan Peserta Didik  

Di Sd Al Azhar 2 Bandar Lampung‖ Istilah-istilah tersebut adalah sebagai berikut. 

1. Strategi  

Strategi adalah ilmu dan seni menggunakan semua sumber untuk 

melaksanakan kebijaksanaan tertentu.
2
 

2. Kepemimpinan  

Kepemimpinan merupakan proses mengarahkan, membimbing, 

mempengaruhi, atau mengawasi pikiran, perasaan atau tindakan dan tingkah laku 

orang lain. Kepemimpinan yaitu tindakan atau perbuatan diantara perseorangan 

dan kelompok yang menyebabkan baik orang maupun kelompok bergerak ke 

arah tujuan tertentu.
3
 

3. Kepala Sekolah  

Kepala Sekolah dirangkai dari dua kata yang terpisah yaitu kepala dan 

sekolah. kepala diartikan sebagai ketua atau pemimpin dalam suatu organisasi 

atau sebuah lembaga. Sedangkan sekolah adalah sebuah lembaga dimana 

menjadi tempat menerima dan memberi pelajaran. Dengan demikian kepala 

sekolah dapat diartikan sebagai seorang tenaga fungsional guru yang diberi tugas 

untuk memimpin suatu sekolah dimana diselenggarakan proses belajar mengajar, 

atau tempat dimana terjadinya interaksi antara guru yang memberi pelajaran dan 

murid yang menerima pembelajaran.
4
 

4. Disiplin 

Disiplin berasal  dari bahasa inggris dicipline yang berakar dari kata 

disciple yang berarti murid, pengikut, penganut atau seseorang yang menerima 

                                                             
2
 Tim Penyusun Kamus Pusat dan Pengembangan Bahasa, ―Kamus Besar Bahasa Indonesia,‖ Jakarta : 

Balai Pustaka, 2018. 
3
 Hadari Nawawi, ―Administrasi Pendidikan,‖ Jakarta: PT.Toko Gunung Agung, 1997. 

4
 Wahjosumidjo, ―Kepemimpinan Kepala Sekolahtinjauan Teoritik Dan Permasalahannya,‖ Jakarta: PT. 

Rajagrafindo Persada, 2010. 
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pengajaran dan menyebarkan ajaran tersebut. Disiplin berasal dari dicipline 

dapat berarti peraturan yang harus diikuti, bidang ilmu yang dipelajari, ajaran, 

hukuman atau etika-norma-tata cara bertingkah laku.
5
 

5. Peserta didik 

Peserta didik  adalah anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan 

potensi dirinya yaitu melalui proses disiplin peserta didik adalah  kekuatan 

yang ditanamkan oleh para pendidik untuk menanamkan dalam jiwa tentang 

perilaku dalam pribadi  murid dan bentuk kebiasaan dalam diri mereka, tunduk 

dan patuh pada aturan-aturan yang sesuai dengan prinsip pendidikan yang 

sesungguhnya, yaitu inti yang dijalankan pada setiap aktivitas sekolah.belajaran 

pada jalur pendidikan baik pendidikan informal, formal dan nonformal.
6
 

B. Latar Belakang Masalah  

Pendidikan merupakan suatu hal yang sangat penting dan  tidak dapat dipisahkan 

dari kehidupan seseorang baik dalam keluarga, masyarakat dan bangsa. Negara 

Indonesia sebagai negara berkembang membutuhkan sumber daya manusia yang 

berkulitas. Salah satu usaha menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas 

adalah melalui pendidikan. Sekolah sebagai salah satu lembaga pendidikan formal 

memiliki peranan yang sangat penting dalam mewujudkan tujuan pendidikan nasional 

melalui proses belajar mengajar.   

Dalam ajaran Islam Kepemimpinan  menjadi Sebuah amanah Besar yang harus 

di jalankan dengan baik, demi terciptanya kehidupan yang baik, oleh sebab itu al-

Quran pun Mengatur juga menjelaskan tentang apa dan bagaimana statregi 

memipmpin yang baik yang bisa dijalankan dan dicontohkan sebagaimana disebutkan 

dalam al-Quran Surat An-Nisa ayat 58-59 :  

قىُْ  ذًا وَّ ادْخُهىُا انْببَةَ سُجَّ ُْهبَ حَيْثُ شِئْتىُْ سَغَذًا وَّ ِِ انْقشَْيتََ فكَُهىُْا يِ نىُْا حِطَّتٌ ََّغْفِشْ نكَُىْ وَاِرْ قهُُْبَ ادْخُهىُْا هٰزِ

ىْا قىَْلًً غَيشَْ انَّزِيْ قيِْ  ًُ ٍَ ظهََ لَ انَّزِيْ ٍَ فبَذََّ حْسُِيِْ ًُ ىْا سِجْزًا خَطٰيٰكُىْ ۗ وَسَُزَِيْذُ انْ ًُ ٍَ ظهََ َْزَنُْبَ عَهىَ انَّزِيْ َ مَ نهَىُْ فبَ

 ٌَ ب كَبَىُْا يفَْسُقىُْ ًَ بۤءِ بِ ًَ ٍَ انسَّ  يِّ
 

Artinya : Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanah kepada 

pemiliknya. Apabila kamu menetapkan hukum di antara manusia, 

hendaklah kamu tetapkan secara adil. Sesungguhnya Allah memberi 

                                                             
5
 dkk Sindu Mulyanto, ―Panduan Lengkap Supervisi Diperkaya Perspektif Syariah,‖ Jakarta: PT. Elex 

Media Komputindo, 2006. 
6
 Mohamad Mustari, ―Nilai Karakter Refleksi Untuk Pendidikan,‖ Jakarta : Rajawali Pers, 2014. 
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pengajaran yang paling baik kepadamu. Sesungguhnya Allah Maha 

Mendengar lagi Maha Melihat.  Wahai orang-orang yang beriman, 

taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nabi Muhammad) serta ululamri 

(pemegang kekuasaan) di antara kamu. Jika kamu berbeda pendapat 

tentang sesuatu, kembalikanlah kepada Allah (Al-Qur’an) dan Rasul 

(sunahnya) jika kamu beriman kepada Allah dan hari Akhir. Yang 

demikian itu lebih baik (bagimu) dan lebih bagus akibatnya (di dunia dan 

di akhirat). (QS An-Nisa : 58-59) 

Kepemimpinan adalah aspek yang sangat penting dalam suatu organisasi, 

sebab berhasil tidaknya suatu organisasi sebagian besar ditentukan oleh 

pemimpin 
7
Dengan gaya kepemimpinan yang baik proses belajar mengajar akan 

berjala dengan lancar dan karyawan serta staf yang lainnya bergairah dalam 

melaksanakan tugas-tugasnya dan tanggung jawab. Dengan melihat kecakapan 

dan kewibawaan seorang dalam melakukan kepemimpinan akan mendorong 

gairah atau semangat kerja, kreatifitas, pertisipasi dan loyalitas para bawahan 

untuk menyelesaikan tugas dan tanggung jawabnya. Menurut Nawawi seperti 

yang dikutip Marno dan Triyo Supritno, menjelask bahwa 

Kepemimpianan pendidikan adalah proses penggerakkan, mempengaruhi, 
memberikan motivasi, dan mengarahkan orang-orang di jalan organisasi 

atau lembaga pendidikan tentu untuk mencapai tujuan yang telah 

dirumuskan sebelumnya. Untuk mewujudkan tujuan tersebut lanjut 

Nawawi, setiap pemimpin pendidikan harus mampu bekerja sama dengan 

orang-orang yang dipimpinnya untuk memberikan motivasi agar 

melakukan pekerjaannya secara ikhlas. Dengan demikian berarti pemimpin 

pendidikan harus memiliki perasaan “membership”
8
 

Kepala sekolah merupakan salah satu komponen pendidikan yang sangat 

berperan dalam meningkatkan mutu pendidikan. Dalam meningkatkan mutu 

pendidikan, kepala sekolah melibatkan berbagai unsur, unsur-unsur tersebut antara 

lain dewan guru, siswa, pegawai, tata usaha sekolah dan masyarakat, yang semuanya 

harus saling mendukung dan bekerja sama untuk mewujudkan tujuan yang telah 

ditetapkan. Untuk dapat mewujudkan kerja sama antara berbagai unsur yang ada di 

sekolah sesuai yang di harapkan, di perlukan kepemimpinan kepala sekolah yang baik 

                                                             
7
 Miftah Toha, ―Kepemimpinan Dalam Menejemen,‖ Jakarta : PT Grafindo Persada, 2007, 2. 

8
 Marno dan Triyo Supritno, ―Manajemen Dan Kepemimpinan Pendidikan Islam,‖ Bandung : Refika 

Aditana, 2008, 33. 
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dan berkualitas. Sebagai pemimpin, kepala sekolah adalah orang yang pertama 

mewujudkan kepemimpinan yang di harapkan. Hal ini diperlukan karena perilaku 

kepemimpinan kepala sekolah memberikan warna dan corak sekolah yang 

dipimpinnya. Untuk mewujudkan sekolah yang berprestasi, baik kualitas maupun 

kuantitasnya, tidak terlepas dari orang-orang yang tergabung dari organisasi sekolah 

itu. Dengan demikian keberhasilan sekolah banyak ditentukan oleh kepala sekolah dan 

guru. 

Seorang pemimpin yang baik adalah yang dapat melaksanakan fungsi- fungsi 

kepemimpinan dengan baik, menghilangkan hambatan-hambatan dengan baik dan 

dapat menimbulkan rasa kepuasan terhadap seluruh karyawan, serta tujuan yang 

dinginkan dapat tercapai dengan kualitas yang baik pula. Wahjo Sumidjo, mengatakan 

bahwa kinerja akan berjalan dengan baik tergantung pada pemimpin di dalam 

menciptakan motivasi setiap bawahan. Keadaan pemimpin yang menjalankan fungsi 

kepemimpinannya dalam menghadapi perubahan-perubahan yang terjadi disekolah 

dengan menetapkan tujuan mendayagunakan bahwa melalui pendekatan, dan didasari 

oleh kemampuan kepemimpinan yang profesional menjadi indikator kepemimpinan 

yang efektif Sebuah pola kepemimpinan dikatakan baik atau tidak tergantung dari ke 

aktifan kepemimpinan. 

Sebuah Srtategi yang ada dalam suatu orientasi sangat penting bagi sekolah 

dan perguruan tinggi. Peran utama kepala sekolah dan tim manajemen senior adalah 

memberikan contoh teladan kepemimpinan dalam manajemen strategis. The 

National Standard for Headteachers, mengidentifikasi ‗arah dan perkembangan 

strategis sekolah‘ sebagai kunci dan arah utama para kepala bagian. Definisi strategi 

adalah cara untuk mencapai tujuan jangka panjang. Pengertian strategi adalah 

Rencana yang disatukan, luas dan berintegrasi yang menghubungkan keunggulan 

strategis dengan tantangan lingkungan, yang dirancang untuk memastikan bahwa 

tujuan utama dari Sekolah dapat dicapai melalui pelaksanaan yang tepat oleh 

organisasi
9
Pengertian strategi secara umum dan khusus sebagai berikut. Strategi 

merupakan tindakan yang bersifat Incremental (senantiasa meningkat) dan terus-

menerus, serta dilakukan berdasarkan sudut pandang tentang apa yang diharapkan 

                                                             
9 Nawawi Hadari, “Adminstrasi Pendidikan,” Jakarta : PT Toko Gunung Agung, 1997, h.97. 
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oleh para pelanggan di masa depan. Dengan demikian, strategi hampir selalu 

dimulai dari apa yang dapat terjadi dan bukan dimulai dari apa yang terjadi,  

Strategis kepemimpinan adalah tuntutan bagi pemimpin agar bersifat fleksibel 

dalam mengatasi sesuatu yang tidak diharapkan, dan tuntutan bagi mereka untuk 

mempunyai ‗visi helikopter‘, yaitu suatu kemampuan untuk berpandangan jauh 

kedepan.
10

 Kepemimpinan strategis, sebaliknya, merupakan seni dan ilmu yang 

mengfokuskan perhatiannya pada kebijakan-kebijakan dan tujuan-tujuan dengan 

rencana-rencana jangka panjang. 

Kepala sekolah yang baik adalah kepala sekolah yang bisa memberikan teladan 

yang baik kepada masyarakat sekolah yang dipimpinnya. Itu sebabnya kepala sekolah 

harus dipilih berdasarkan kompetensi dan integritasnya. Kepala sekolah adalah guru 

terbaik dari guru-guru yang baik di sekolah. Kepala sekolah memiliki peran strategis 

untuk menginspirasi baik guru, staf, dan juga para peserta didik agar mereka dapat 

mencontoh apa yang dilakukan oleh kepala sekolah. Kepemimpinan menjadi strategis 

dan sifatnya krusial dalam tugas dan wewenang yang melekat pada jabatan seorang 

kepala sekolah. Mutu persekolahan sangat dipengaruhi oleh mutu kepemimpinan 

kepala sekolah. Sekolah bermutu menjadi tuntutan dan kebutuhan Stakeholder. Karena 

itu, hanya kepemimpinan yang baiklah yang dapat melakukan berbagai upaya agar 

tujuan pendidikan, baik tujuan secara nasional, institusional maupun individual tercapai 

sebagaimana mestinya.
11

 

Untuk menjawab tantangan dan permasalahan yang timbul seperti yang terjadi 

pada saat sekarang ini, kepala sekolah sebagai pemimpin lembaga pendidikan dituntut 

kreatif dalam membuat peraturan dan pembiasaan hal-hal yang baik kepada para 

peserta didik. Tidak hanya untuk peserta didik, kepala sekolah harus berani membuat 

peraturan yang tegas bagi para guru di sekolah, karena guru merupakan tolok ukur dan 

role model bagi para peserta didik. Intinya, setiap warga sekolah harus terintegrasi 

dengan semua peraturan dan tata tertib, agar tujuan daripada pendidikan dapat terwujud 

secara sempurna. Di era modern seperti sekarang ini, dimana perkembangan teknologi 

                                                             
10

 Bush Tony dan Coleman Marianne, ―Manajemen Strategi Kepemimpinan Pendidikan, Afif Faisal. 1984 

Strategi Menurut Para Ahli,‖ Bandung:Angkasa, 2008. 
11

 Murniati, ―Manajemen Stratejik Peran Kepala Sekolah Dalam Pemberdayaan,‖ Bandung: Ciptapustaka 

Media Perintis, 2008. 
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semakin pesat, tugas dari kepala sekolah untuk membentuk kepribadian dan karakter 

peserta didik yang baik semakin berat. Hampir seluruh peserta didik yang ada di 

Indonesia pasti memiliki gadget. Tanpa mengenal waktu dan tempat mereka 

menggunakan gadget, bahkan di kelas dan pada saat proses belajar mengajar 

berlangsung. Selain itu, isu-isu moral peserta didik yang belum bisa diatasi, yaitu 

perilaku menyimpang peserta didik yang masing sering terjadi, seperti : terlambat 

,datang Sekolah, kurang santun dan sopan terhadap Guru, tidak mengerjakan PR, dll, 

menjadikan kepala sekolah harus memutar otak untuk mengatasinya. 

Pendidikan pada hakikatnya adalah suatu usaha untuk mencerdaskan para peserta 

didik dengan memberikan ilmu pengetahuan. Selain untuk mencerdaskan peserta didik, 

pendidikan merupakan usaha untuk mencetak manusia-manusia yang memilki karakter 

yang baik, karena dalam hidup, tidak cukup hanya memiliki otak yang pintar dan 

cerdas, tetapi karakter dan nilai yang baik adalah hal mutlak dimiliki oleh semua 

manusia. Ada beberapa kesalahan yang menjadi sumber kegagalan mengapa  

penanaman moral dan nilai yang baik kepada para peserta didik gagal. Pertama, baik 

kepala sekolah maupun guru tidak memberikan contoh yang baik kepada para peserta 

didik. Kedua, tidak adanya pengawasan yang ketat dalam penyelanggaraan budaya di 

sekolah. Ketiga, adanya pengaruh dari lingkungan sekitar para peserta didik. Siswa 

beserta anggota sekolah lainnya yang berperilaku disiplin serta memiliki karakter di 

dalamnya yang dilakukan secara terus menerus akan memberi pengaruh besar bagi 

lingkungan sekolah tersebut sehingga sekolah memiliki suatu ciri khas budaya 

sekolah.
12

 Lingkungan sekolah mendukung, secara pelan tapi pasti, akan berhasil untuk 

merubah tingkah dan perilaku warga sekolahnya. Sebuah proses yang baik akan 

menghasilkan pencapaian yang baik pula. 

Sebuah proses pendidikan tidak akan berhasil jika tidak ada penerapan displin 

kepada para siswa dan komunitas sekolah. Sayang, pohon kedisiplinan siswa di 

sekolah-sekolah kita telah banyak roboh. Ini terjadi oleh sebab tiadanya teladan para 

pendidik dan tenaga kependidikan serta kepala sekolah, di lain pihak karena rapuhnya 

                                                             
12

 Aelen Riuspika, ―Budaya Disiplin Sekolah Di SMA Al-Islam Krian Kabupaten Sidoarjo,‖ Jurnal 

Inspirasi Manajemen Pendidikan 3 (2017): 73. 
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tata tertib sekolah.
13

 Menurut penulis, sekolah telah salah persepsi, menjadikan obyek 

pendidikan hanya untuk para peserta didik, padahal obyek pendidikan adalah semua 

warga sekolah, karena semua warga sekolah bisa saling mempengaruhi satu sama 

lainnya. Sudah saatnya sekolah-sekolah di Indonesia menegakkan budaya displin. 

Dengan menekankan karakter displin, maka sumber daya manusia yang dimiliki oleh 

Indonesia akan semakin menjadi berkualitas dan dapat bersaing dengan negara-negara 

lain. Apalagi pada tahun 2016 Indonesia telah memasuki Masyarakat Ekonomi Asean 

(MEA). Yang artinya warga masyarakat Indonesia tidak boleh lagi bermalas-malasan 

dan bersantai-santai, karena untuk menjadi orang yang sukses diperlukan kedisiplinan.  

Untuk membentuk kedisiplinan tentu diperlukan seperangkat peraturan yang 

dibuat oleh sekolah. Agar peraturan-peraturan dapat terlaksana dengan baik maka 

diperlukan strategi yang tepat. Ada empat strategi kepala sekolah dalam mengelola 

kedisiplinan siswa, yaitu : (1) melakukan perencanaan, (2)melakukan 

pengorganisasian, (3) melaksanakan pekerjaan sesuai dengan perencanaan yang telah 

ditetapkan, (4) melakukan tuga-tugas pengawasan dan pengendalian.
14

 Menurut penulis 

ada beberapa cara yang bisa digunakan. Pertama, kepala sekolah sebagai pemimpin 

tertinggi di sekolah harus memberikan contoh yang baik kepada peserta didiknya. 

Kedua, adanya pengawasan secara berkala terhadap peraturan-peraturan tersebut. 

Ketiga, diperlukan adanya evaluasi secara berkesinambungan untuk menilai apakah 

peraturan sudah berjalan dengan baik dan apakah sanksi yang diberikan efektif dalam 

menurunkan jumlah peserta didik yang melanggar peraturan. Strategi yang telah 

penulis kemukakan di atas, didukung oleh teori yang terdapat pada buku yang berjudul 

Manajemen Peserta didik yang ditulis oleh Eka Prihatin, bahwa peraturan dapat 

terlaksana dengan baik, perlu  dilakukan langkah-langkah sebagai berikut
15

: 

1. Lakukan pemantauan terhadap pelaksanaan peraturan antara lain dengan 

mengunjungi kelas 

2. Menjadi teladan, dengan berperilaku disiplin sesuai dengan peraturan, di setiap 

tempat dan setiap waktu 

                                                             
13 Jejen Musfah, ―Manajemen Pendidikan Teori,Kebijakan Dan Praktik,‖ Jakarta: PT. Rajagrafindo 

Persada, 2011. 
14

 Mulyasa, E. Menjadi kepala sekolah Profesional. (Bandung: Remaja rosdakarya, 2005), 45. 
15

 Eka Prihatin, ―Manajemen Peserta Didik,‖ Bandung: Alfabeta,Cv, 2011, 98–99. 
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3. Secara periodik dilakukan peninjauan kembali, untuk mengetahui apakah  

peraturan tersebut masih cocok atau perlu penyempurnaan 

4. Buatlah daftar siswa bermasalah (peta siswa) agar mereka memperoleh    

pembinaan khusus 

5. Lakukan evaluasi tentang pelaksanaan kedisiplinan melalui pertemuan  warga 

sekolah 

Sejak awal, para siswa harus dikenalkan dengan lingkungan sekolah yang 

menghargai dan menjunjung tinggi kedisiplinan. Sekolah harus bisa meyakinkan para 

siswa bahwa perilaku baik dan prestasi cemerlang hanya bisa diraih dengan 

kedisiplinan tinggi para siswa. Tanpa kedisiplinan, fungsi sekolah akan mandul dan 

potensi siswa akan terkubur, bahkan akan banyak siswa terlibat masalah.
16

 Penulis 

sangat tertarik untuk meneliti secara mendalam strategi kepala sekolah karena sesuai 

dengan bidang ilmu yang saat ini sedang penulis geluti yakini Manajemen Pendidikan. 

yang di dalamnya termasuk membahas mengenai kepala sekolah. Menurut penulis, 

setiap kepala sekolah harus bisa membentuk kepribadian dan karakter yang baik sebagai 

oase ditengah maraknya pelanggaran moral yang banyak terjadi sekarang ini. 

SD AL AZHAR 2 BANDAR LAMPUNG, adalah sebuah lembaga pendidikan 

yang sangat mengedepankan nilai-nilai karakter keislaman bagi para peserta didiknya. 

Sekolah ini memiliki beberapa peraturan yang menuntut para peserta didik untuk 

mengikuti setiap tata tertib peraturan di sekolah tersebut. Tata tertib peraturan di sekolah 

ini disosialisasikan dengan membagikan buku pedoman, lalu pihak sekolah menjelaskan 

peraturan-peraturan yang berlaku di sekolah tersebut. Berikut tata tertib yang ada di Sd 2 

Al-Azhar Bandar lampung sebagai berikut : 

1) Hadir disekolah pukul 07:00 sebelum KMB dimulai. 

2) Mengikuti Tadarus,Thahfidz, Shalat Dhuha dan Shalat Berjamaah. 

3) Menjaga kebersihan kelas, lingkungan sekolah dan membuang sampah 

pada tempatnya. 

4) Hadir disekolah setiap hari belajar kecuali hari libur atau hari yang 

diliburkan. 

5) Mengikuti semua pelajaran yang diberikan oleh guru. 

6) Mengerjakan tugas-tugas pelajaran yang diberikan oleh guru. 
                                                             
16

 Musfah Jejen, ―Manajemen Pendidikan Teori, Kebijakan Dan Praktik,‖ Jakarta: Prenadamedia Group, 

2015, 49. 
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7) Mengirim surat keterangan apabila tidak masuk sekolah. 

8) Menggunakan seragam muslim dengan ketentuan yang berlaku. 

9) Memakai ikat pinggan standar sekolah berwarna hitam. 

10) Berpakaian olahraga pada jam pelajaran olahraga. 

11) Memakai sepatu standar (warior dan sejenisnya) serta berwarna hitam. 

12) Memakai kaos kaki berwarna putih (hari senin-kamis) dan hitam (hari 

jum‘at). 

13) Memotong kuku yang panjang dan tidak boleh memakai pewarna kuku 

(kutek). 

14) Berbudi pekerti luhur dan sopan santun terhadap orang tua, guru dan 

masyrakat. 

15) Menjunjung tinggi nama baik diri sendiri, sekolah, masyrakat, bangsa dan 

negara. 

Namun, walaupun kepala sekolah telah melakukan strategi atau cara- cara agar 

peserta didik tidak melanggar peraturan, pastinya tetap ada saja beberapa peserta didik 

yang melanggar peraturan. Dari hasil penelitian penulis di sekolah tersebut, pelanggaran-

pelanggaran yang dilakukan di antaranya terlambat datang ke sekolah. Fakta ini 

berdasarkan data yang diperoleh oleh penulis bahwa dalam sehari peserta didik yang 

terlambat >15 peserta didik data ini diperoleh dari rekapitulasi siswa yang terlambat, 

cara berpakaian peserta didik yang tidak sesuai dengan standar yang diberikan oleh 

sekolah. Hal ini berdasarkan data yang diperoleh oleh penulis dalam hasil observasi 

yang penulis lakukan ketika penelitian berlangsung. Kemudian peserta didik sering 

sekali keluar kelas apabila tidak ada guru di kelas. Hal ini berdasarkan data yang 

diperoleh penulis dalam hasil wawancara pada observasi awal. Kemudian peserta didik 

yang tidak masuk sekolah tanpa ada pemberitahuan (Alfa) lebih dari 6 kali dan ada 

beberapa peserta didik yang jajan dikantin sebelum waktunya. Hal ini berdasarkan data 

yang diperoleh penulis dari hasil wawancara pada observasi awal. Maka dari itu, penulis 

akan melakukan penelitian dengan bahasan yang berjudul  ―Strategi Kepemimpinan 

Kepala Sekolah  Dalam Meningkatkan Kedisiplinan Peserta Didik  Di Sd Al Azhar 

2 Bandar Lampung” 
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C. Fokus dan Sub Fokus Penelitian  

Fokus Penelitian ini adalah  Strategi Kepemimpinan Kepala Sekolah  Dalam 

Meningkatkan Kedisiplinan Peserta Didik  Di SD Al Azhar 2 Bandar Lampung.  

Adapun Sub Fokus Penelitian ini adalah :  

1. Rencana Strategi Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam meningkatkan 

kedisiplinan peserta didik di Sd Al-Azhar 2 Bandar Lampung. 

2. Sistem Organisasi Strategi Kepemimpinan kepala Sekolah dalam meningkatkan 

kedisiplinan peserta didik di Sd Al-Azhar 2 Bandar Lampung. 

3. Penerapan Startegi Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam meningkatkan 

kedisiplinan peserta didik di Sd Al-azhar 2 Bandar Lampung. 

4. Pengawasan Strategi Kepemimpinan kepala Sekolah dalam meningkatkan 

kedisiplinan peserta didik di Sd Al-Azhar 2 Bandar Lampung. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka penulis akan 

merumuskan masalah yaitu: 

1. Bagaimana rencana Strategi Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam 

meningkatkan kedisiplinan peserta didik di SD AL AZHAR 2 Bandar 

Lampung? 

2. Bagaimana Sistem Organisasi Strategi Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam 

meningkatkan kedisiplinan peserta didik di SD AL AZHAR 2 Bandar 

Lampung? 

3. Bagaimana  Penerapan Strategi Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam 

meningkatkan kedisiplinan peserta didik di SD AL AZHAR 2 Bandar 

Lampung? 

4. Bagaimana pengawasan Strategi Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam 

meningkatkan kedisiplinan peserta didik di SD AL AZHAR 2 Bandar 

Lampung? 

E. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini untuk 

mengetahui: 

1. Untuk mengetahui Rencana Strategi Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam 

meningkatkan kedisiplinan peserta didik di SD AL AZHAR 2 Bandar 
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Lampung. 

2. Untuk mengetahui sistem Organisasi Strategi Kepemimpinan Kepala Sekolah 

dalam meningkatkan kedisiplinan peserta didik di SD AL AZHAR 2 Bandar 

Lampung. 

3. Untuk mengetahui penerapan Strategi Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam 

meningkatkan kedisiplinan peserta didik di SD AL AZHAR 2 Bandar 

Lampung. 

4. Untuk Mengetahui Pengawasan Strategi Kepemimpinan Kepala Sekolah 

dalam meningkatkan kedisiplinan peserta didik di SD AL AZHAR 2 Bandar 

Lampung. 

F. Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat hasil dari penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi praktisi 

pendidikan dan insan pembelajaran sebagai berikut: 

1. Secara teoritis 

Secara teoritik dari hasil penelitian ini dapat bermanfaat dan menambah 

ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan setrategi kepemimpinan Kepla Sekolah 

Sd al Azhar 2 Bandar Lampung. 

2. Secara Praktis 

a. Guru dan Siswa 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi penting bagi 

guru dan kepala Sekolah, khususnya di tempat penelitian yaitu di SD AL 

AZHAR 2 Wayhalim Kota Bandar Lampung Utara untuk lebih meningkatkan 

upaya dalam mendisiplinkan Peserta didik Selain bagi guru dan kepala Sekolah 

dan untuk peneliti sendiri, hasil penelitian ini juga diharapkan dapat memotivasi 

siswa untuk semakin memperbaiki tingkat kedisiplinannya. 

G. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan  

Sebuah penelitian dapat dikatakan berhasil dan bagus jika mengungkap hal yang 

belum pernah orang lain ungkapkan, dengan demikian Tinjauan pustaka menjadi 

salah satu hal yang penting juga  dalam sebuah penelitian, yang tujuanya untuk 

membedakan penelitian yang sudah ada dan yang baru akan diteliti, diantar judul 

yang membahas tentang kepemimpinan kepala sekolah adalah :  

1. Kepemimpinan Kepala Sekolah pada Budaya Mutu di Sekolah”. Studi kasus di 
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SMAN dan SMAI Kartini di kota Bunga  Peneliti ini fokus pada mutu layanan, 

guru, dan staf serta sarana dan prasarana sekolah dan sratetegi kepala sekolah 

dalam mempertahankan dan mengembangkan budaya Sekolah.
17

 

Perbedaan pada penelitian terdahulu ini terletak pada fokus penelitian dimana 

fokus penelitian terdahulu membahas tentang peningkatan  budaya mutu sekolah 

(Studi kasus SMAN dan SMAI Kartini di kota bunga) sedangkan penelitian saat 

ini membahas mengenai Strategi kepemimpinan Kepala sekolah dalam 

meningkatkan Kedisiplinan Peserta didik di Sd Al Azhar 2 Bandar Lampung. 

2. Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah Terhadap Kinerja Guru di SMP PGRI 

1 Ciputat skripsi ini ditulis Oleh Taiara Sartika skripsi ini mejelaskantentang 

pengaruh antara kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja guru di SMP 

PGRI 1 Ciputat. terdapat pengaruh yang Signifikan antara kepemimpinan kepala 

sekolah terhadap kinerja guru di SMP PGRI 1 Ciputat. pengaruh kepemimpinan 

kepala sekolah terhadap kinerja guru berada pada kategori rendah dari jumlah 

keseluruhan 100%. Namun demikian, dapat disarankan untuk kepala sekolah 

sebaiknya lebih mengontrol guru dalam pembuatan RPP dan memberikan 

pengawasan terhadap guru agar kinerjanya meningkat.
18

 

Perbedaan skripsi ini dengan skripsi penelti terletak pada subjek penelitian 

dimana skripsi ini subjeknya adalah guru sedangkan penitian yang penulis 

lakukan subjkeknya adalah peserta didik. 

3. Aditya Furqon Wicaksono,(2017) “Implementasi Trilogi Ki Hajar Dewantara 

dalam kepemimpinan kepala sekolah sebagai upaya meningkatkan kedisiplinan 

guru di SMK Taman Siswa 1 Imogiri Yogyakarta‖. penelitian ini memfokuskan 

penelitian pada kepala sekolah dalam meningkatkan kedisiplinan.
19

 

Perbedaan skripsi ini dengan skripsi yang peneliti tulis adalah, jika skripsi ini 

merupakan sebuah implementasi Trilog kihajar dewantara dalam kepemimpinan 

kepala sekolah, sedangkan penelitin yang penelitian lakukan adalh tentang 

strategi yang digunakan kepala sekolah dalam meningkatkan kedisiplinan peserta 

                                                             
17

 Imam Faizin, ―Kepemimpinan Kepala Sekolah Pada Budaya Mutu Di Sekolah‖. Studi Kasus Di SMAN 

Dan SMAI Kartini Di Kota Bunga,‖ n.d., 72. 
18

 Tiara Sartika, ―Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah Terhadap Kinerja Guru Di SMP PGRI 1 

Ciputat,‖ n.d., 8. 
19

 Aditya Furqon Wicaksono, ―Implementasi Trilogi Ki Hajar Dewantara Dalam Kepemimpinan Kepala 

Sekolah Sebagai Upaya Meningkatkan Kedisiplinan Guru Di SMK Taman Siswa 1 Imogiri Yogyakarta,‖ 

n.d., 19. 
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didik. 

4. I“Implementasi Trilogi Ki Hajar Dewantara dalam kepemimpinan kepala 

sekolah sebagai upaya meningkatkan kedisiplinan guru di SMK Taman Siswa 1 

Imogiri Yogyakarta‖.  Skripsi Ini ditulis  Novi Handayani Implementasi nilai-

nilai kedisiplinan yang dilakukan kepala sekolah kepada dewan guru tidak 

konsisten dan tetap penerapannya melalui penerapan peraturan, hukuman, dan 

penghargaan. Implementasi nilai-nilai kedisiplinan yang dilakukan kepala 

sekolah kepada siswa melalui penerapan peraturan, hukuman, penghargaan, dan 

konsistensi tersebut yang berasal dari luar diri individu. Penerapan unsur disiplin 

sudah konsisten dan tetap untuk siswa. Penerapan hukuman dan penghargaan 

bagi siswa di sekolah berupa pembinaan-pembinaan. Maka kepala sekolah dalam 

menanamkan kedisiplinan di sekolah bersifat demokratis.
20

 

Perbedaan dari skripsi ini dengan skripsi peneliti adalah, tentang implementasi, 

sedangkan peneliti menuliskan tentang startegi. 

5. Strategi Kepala Sekolah Dalam Upaya meningkatkan kinerja guru di SMP 

Gading Rejo Kabupaten Pringsewu dengan menggunakan pendekatan kualitatif. 

Ditulis Oleh Moch. Abdurrozaq, Jurusan Manajemen Pendidikan Islam IAIN 

Raden Intan Lampung,  Prosedur pengumpulan data menggunakan langkah-

langkah wawancara, observasi dan dokumentasi. Hasil dari penelitiantersebut 

menunujukan bahwa strategi Kepala Sekolah SMP Muhammadiyah Gading Rejo 

bisa melibati seluruh elemen sekolah meliputi: 1) strategi Kepala Sekolah di 

SMP Muhammadiyah di rancang oleh stakeholder sekolah. 2) Pembinaan kinerja 

guru kepala sekolah menjalankan fungsingnya yaitu dengan cara 

mengikutsertakan guru-guru ke seminar dan pelatihan profesi guru. 3) 

Pengawasan   kinerja   guru   kepala   sekolah   melakukannya   dengan   cara 

mengawasi secara langsung proses pembelajaran dikelas. 4) Pembinaan disiplin 

tenaga kependidikan yaitu kepala sekolah disni memberikan contoh selalu 

berangkat pagi lebih awal agar bisa melihat dan memantau langsung tingkat 

disiplin guru dan siswa.
21

 

                                                             
20

 Novi Handayani, ―Implementasi Trilogi Ki Hajar Dewantara Dalam Kepemimpinan Kepala Sekolah 

Sebagai Upaya Meningkatkan Kedisiplinan Guru Di SMK Taman Siswa 1 Imogiri Yogyakarta,‖ n.d., 10. 
21

 Abdulrozaq Moch, ―Strategi Kepala Sekolah Dalam Upaya Meningkatkan Kinerja Guru Di SMP 

Gading Rejo Kabupaten Pringsewu Dengan Menggunakan Pendekatan Kualitatif,‖ n.d., 24. 
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Perbedaan penelitian terdahulu ini terletak pada fokus penelitianya dimana 

penelitian terdahulu membahas Strategi kepala sekolah daalm Upaya 

meningkatkan kinerja guru (studi kasus SMP gading rejo) sedangkan penelitian 

saat ini membahas mengenai Strategi kepemimpinan Kepala sekolah dalam 

meningkatkan Kedisiplinan Peserta didik di Sd Al Azhar 2 Bandar Lampung. 

Sedangkan perbedaan kelima penelitian dengan penelitian yang dilakukan 

penulis terletak pada lokasi penelitian, waktu penelitian, subjek penelitian, dan hasil 

akhir penelitian. Di mana penulis ingin melihat Bagaimana Kepala Sekolah.  

 

H. Metode Penelitian  

Pada penelitian ini digunakan pendekatan kualitatif. Denzin & Lincoln 

menyatakan bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian yang menggunakan latar 

alamiah dengan maksud menafsirkan fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan 

jalan melibatkan berbagai metode yang ada.
22

 Menurut Strauss dan Corbin penelitian 

kualitatif ialah suatu jenis penelitian di mana prosedur penemuan yang dilakukan 

tidak menggunakan prosedur statistik atau kuantitatif. Dalam hal ini penelitian 

kualitatif adalah penelitian tentang kehidupan seseorang, cerita, perilaku, dan juga 

tentang fungsi organisasi, gerakan sosial atau hubungan timbal baik. Sedangkan 

menurut Sugiyono metode penelitian kualitatif merupakan suatu penelitian yang 

digunakan untuk meneliti pada objek yang alamiah di mana peneliti adalah sebagai 

instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara gabungan, analisis data 

bersifat induktif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna daripada 

generalisasi.
23

 Penelitian kualitatif tidak menggunakan statistik, tetapi melalui 

pengumpulan data, analisis, kemudian diinterpretasikan. Penelitian ini merupakan 

penelitian yang menekankan pada pemahaman mengenai masalah-masalah dalam 

kehidupan sosial berdasarkan kondisi realitas atau natural setting yang holistis, 

kompleks, dan rinci. Penelitian yang menggunakan pendekatan induksi yang 

mempunyai tujuan penyusunan konstruksi teori atau hipotesis melalui pengungkapan 

fakta merupakan penelitian yang menggunakan paradigm kualitatif.
24

 

                                                             
22

 Albi Anggito dan Johan, ―Metodologi Penelitian Kualitatif,‖ Sukabumi: CV Jejak, 2018. 
23

 Ditha Prasantri, ―Penggunaan Media Komunikasi Bagi Remaja Perempuan Dalam Pencarian Imformasi 

Kesehatan,‖ Jurnal Lontar 6, 2018, 1. 
24
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Ada berbagai penelitian yang dapat dilakukan untuk menyelidiki masalah dan 

mendapatkan pemecahannya, salah satunya yakni dengan penelitian lapangan (field 

research). Menurut Susanto penelitian lapangan (field research) yaitu penelitian 

yang pengumpulan datanya dilakukan di lapangan untuk mengadakan pengamatan 

terhadap suatu fenomena dalam suatu keadaan alamiah. Penelitian ini bersifat 

kualitatif, yaitu penelitian yang digunakan untuk memahami fenomena mengenai apa 

yang dialami subjek penelitian, seperti perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan 

lain-lain secara holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan 

bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan 

berbagai metode ilmiah.
25

 

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian lapangan (field research) jika 

dilihat dari segi tempat penelitian yang berusaha melakukan observasi. Peneliti 

memilih jenis penelitian lapangan (field research) dikarenakan penelitian tentang 

Implementasi Pendidikan Ahlak terhadap perilaku peserta didik  SD AL AZHAR 2 

Wayhalim Kota Bandar Lampung tidak cukup hanya sekadar kajian teori semata, 

tetapi perlu penelitian secara langsung ke lapangan atau lokasi yang akan diteliti, 

yang disebut dengan istilah observasi. Dengan demikian data-data konkret dari data 

primer dan data sekunder yang diperoleh dari lapangan adalah benar dan dapat 

dipertanggung jawabkan kebenarannya sebagai kesimpulan dari hasil penelitian ini. 

1.  Jenis dan Sumber Data  

Secara umum data yang dikumpulkan dalam penelitian ini terdiri dari dua 

jenis, yaitu data primer dan data sekunder. Lofland dan Lofland seperti yang 

dikutip oleh Moleong menyatakan bahwa sumber data utama dalam penelitian 

kualitatif adalah kata-kata dan tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti 

dokumen dan lainnya.
26

 Jenis data dalam penelitian menggunakan dua jenis yaitu 

Data primer yaitu   sumber data yang langsung memberikan data kepada 

pengumpul data.
27

 Data primer yang penulis maksudkan dalam penelitian ini 

adalah Startegi dan juga rencana Langkah kepala Sekolah dalam mendisiplinkan 

                                                             
25

 Irkhamiyati, ―Evaluasi Perpustakaan Stikes „Aisyah Yogyakarta Dalam Membangun Perpustakan 

Digital,‖ Jurnal Berkata Ilmu Perpustakaan Dan Imformasi 13, 2017, 1. 
26

 Ajat Rukajak, ―Penelitian Tindak Kelas Classroom Action Research Disertai Contoh Judul Skripsi Dan 

Metedologinya,‖ Yogyakarta: CV Budi Utama, n.d., 208. 
27

 Sugiono, ―Metode Penelitian PendidikanPendekatan Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D,‖ Bandung: 

Alfabeta,Cv, 2012. 
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siswa di SD AL AZHAR 2 Wayhalim Kota Bandar Lampung khususnya 

mengenai. 

1) Rencana juga Strategi yang di lakukan Kepala sekolah SD AL AZHAR 2 

Wayhalim Kota Bandar dalam mendisiplinkan Siswa. 

2) Faktor penghambat dan pendukung dalam mendisiplinkan peserta didik  SD 

AL AZHAR 2 Wayhalim Kota Bandar Lampung. 

Jenis data yang kedua adalah Data sekunder, Data sekunder adalah sumber 

data yang yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data, 

misalnya lewat orang lain atau dokumen.
28

 Data sekunder dalam penelitian ini 

adalah data yang diambil  mengenai gambaran umum tentang keadaan di SD AL 

AZHAR 2 Wayhalim Kota Bandar Lampung seperti: 

1) Sejarah di bangunnya sekolah SD AL AZHAR 2 Wayhalim Kota Bandar 

Lampung  

2) Jumlah guru yang mengajar di SD AL AZHAR 2 Wayhalim Kota Bandar 

Lampung  

3) Visi dan Misi sekolah SD AL AZHAR 2 Wayhalim Kota Bandar Lampung  

4) Jumlah siswa siswa SD AL AZHAR 2 Wayhalim Kota Bandar Lampung  

5) Keadaan Sarana dan Prasarana di SD AL AZHAR 2 Wayhalim Kota 

Bandar Lampung  

Sumber data dalam penelitian adalah subyek darimana data dapat diperoleh.
29

 

Sedangkan sumber data dalam penelitian ini terdiri dari orang dan dokumentasi 

meliputi: 

a. Sumber data berupa manusia yakni, Kepala Sekolh   dan para guru Siswa.  

b. Sumber data berupa suasana, dan kondisi proses belajar-mengajar dan 

suasana dilingkungan SD AL AZHAR 2 Wayhalim Kota Bandar Lampung  

c. Sumber data berupa dokumentasi, berupa foto kegiatan, arsip dokumentasi 

resmi yang berhubungan dengan keberadaan SD AL AZHAR 2 Wayhalim 

Kota Bandar Lampung. 

 

                                                             
28 Ibid. 
29

 Suharsimi Arikunto, ―Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, Edisi Revisi VI,‖ Jakarta: PT. 

Rineka Cipta, 2006. 
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2. Teknik Pengumpulan Data 

a. Observasi 

―Metode observasi atau disebut juga dengan pengematan merupakan 

kegiatan pemuatan perhatian semua objek dengan menggunakan seluruh 

indera‖. Di dalam pengertian psikologik, observasi atau disebut pula dengan 

pengamatan, meliputi kegiatan pemuatan perhatian terhadap sesuatu objek 

dengan menggunakan alat indera.  

Observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi non 

partisan, yang mana peneliti tidak melibatkan diri secara langsung dalam 

lingkungan penelitian mengenai Startegi Kepala Sekolah dalam 

mendisiplinkan Peserta didik di SDAL AZHAR 2 Bandar Lampung. 

b. Wawancara/ interview 

Salah satu cara untuk mengumpulkan data adalah dengan melakukan 

wawancara. Ada beberapa definisi mengenai wawancara, Deddy Mulyana 

dalam bukunya Metodologi Penelitian menjelaskan bahwa wawancara adalah 

bentuk komunikasi antara dua orang, melibatkan seseorang yang ingin 

memperoleh informasi dari seseorang lainnya dengan mengajukan pertanyaan-

pertanyaan, berdasarkan tujuan tertentu.
30

 

―Wawancara adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara 

untuk memperoleh informasi dari terwawancara.
31

 Metode ini gunanya untuk 

memperoleh data melalui wawancara langsung secara terpimpin antara 

peneliti dengan orang yang memberikan informasi dengan menggunakan 

daftar wawancara.   

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode wawancara semi 

struktur, karena ketika pertanyaan sudah diurutkan denga sistematis, namun 

peneliti dan informan juga tidak hanya terpaku dengan instrument tersebut, 

namun disini peneliti dan informan saling merespon agar informasi yang 

didapat lebih mendalam. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi sebagai salah satu cara mencari data mengurai hal-hal atau 

variabel-variabel yang merupakan catatan manuskrif, buku, surat kabar, 

                                                             
30

 Deddy Mulyana, ―Metodologi Penelitian,‖ Bandung : PT. Remajarosdakarya, 2008, 180. 
31
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majalah, notulen rapat, prasasti, legger agenda dan sebagainya.
32

 

Dokumentasi penulis gunakan sebagai Instrumen utama untuk memproleh 

semua data-data yang berhubungan dengan gambaran umum tentang 

bagaimana Kepala sekolah  dalam membina perlaku siswa SD AL AZHAR 

2 Wayhalim Kota Bandar Lampung untuk Lebih Disiplin. 

1) Sejarah dan Geografis 

2) Struktur Organisasi 

3) Jumlah Guru dan Siswa 

4) sarana dan prasarana. 

d. Teknik Analisa Data  

Dalam penelitian ini yang akan di analisis adalah melalui pendekatan 

kualitatif dengan menggunakan cara deduktif. Deduktif adalah suatu proses 

berpikir dengan menggunakan permasalahan yang bersifat umum kemudian 

dibahas kepada permasalahan yang bersifat khusus. Analisis data meliputi: 

1. Reduksi data 

Proses analisis data dimulai dengan menelaah seluruh data yang 

tersedia dari berbagai sumber yaitu dari wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. Setelah dibaca dipelajari maka langkah selanjutnya adalah 

reduksi data . 

Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemusatan, perhatian pada 

penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data-data kasar yang 

muncul dari catatan-catatan yang tertulis dilapangan.
33

 Reduksi data 

dilakukan selama penelitian berlangsung. 

2.  Penyajian Data 

Setelah melalui reduksi data langkah selanjutnya dalam analisa data 

adalah penyajian data atau sekumpulan informasi yang memungkinkan 

penelitian melakukan penarikan kesimpulan. 

3.  Verifikasi / Penarikan Kesimpulan 

Setelah data terkumpul direduksi yang selanjutnya disajikan. Maka 

langkah terakhir dalam penganalisa data adalah menarik kesimpulan atau 

                                                             
32
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verifikasi dan analisanya menggunakan analisa model interaktif, artinya 

analisa ini dilakukan dalam bentuk ineraktif dari ketiga komponen utama 

tersebut. 

e. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data 

Hal ini memungkinkan peningkatan derajat kepercayaan data yang 

dikumpulkan, bisa mempelajari kebudayaan dan dapat menguji informasi dari 

responden, dan untuk membangun kepercayaan para responden terhadap 

peneliti dan juga kepercayaan diri peneliti sendiri. 

1. Perpanjangan Waktu Peneliti. 

Dilakukan untuk menemukan ciri-ciri dan unsur-unsur dalam situasi 

yang sangat relevan dengan persoalan atau isu yang sedang diteliti, serta 

memusatkan diri pada hal-hal tersebut secara rinci. 

2. Triangulasi Data 

Triangulasi data adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan 

pengecekan atau sebagai perbandingan terhadap data itu. Triangulasi 

memeliki 3 metode yaitu sebagai Berikut :   

a. Tringulasi Teknik, yang berarti peneliti menggunakan teknik 

pengumpulan data yang berbeda-beda untuk mendapatkan data dari 

sumber yang sama. 

b. Trimgulasi Sumber, yaitu mendapatkan data dari sumber yang berbeda 

beda dari dengan teknik yang sama.  

c. Tringulasi waktu, dalam rangka pengujian kreadibilitas dan dapat 

dilakukan dengan cara melakukan pengecekan dengan cara 

wawancar,observasi atau Tehnik lain dalam waktu dan situasi yang 

berbeda. Karena waktu sering mempengaruhu kreadibilitas.
34

 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan trianggulasi dengan 

sumber. Trianggulasi dengan sumber berarti membandingkan dan 

mengecek kembali derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh 

melalui waktu dan alat yang berbeda dengan metode kualitatif. Konsep 
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trianggulasi dengan metode yang berbeda mengimplikasikan adanya 

model-model pengumpulan data secara berbeda (observasi dan 

wawancara) dengan pola yang berbeda. Selanjutnya, data yang akan 

dibandingkan adalah data hasil pengamatan tentang kondisi perilaku 

kedisiplinan peserta didik di SD AL AZHAR 2 Wayhalim Kota Bandar 

Lampung dengan kegiatan implementasi konsep pendidikan akhlak dengan 

hasil wawancara kepada kepala sekolah, beberapa guru, dan beberapa 

peserta didik di SD AL AZHAR 2 Wayhalim Kota Bandar Lampung. 

Penelitian ini menggunakan triangulasi dengan sumber membandingkan 

dan mengecek balik derajat keperayaan/informasi yang diperoleh melalui 

waktu penelitian kualitatif. Hal ini dapat dicari dari Kepala Sekolah dengan 

jalan: 

a) Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara 

b) Membandingkan apa yang dikatakan orang didepan umum dengan apa 

yang dikatakannya secara pribadi 

c) Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi 

penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu 

d) Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai 

pendapat dan pandangan orang seperti rakyat biasa, dan orang 

berpendidikan. 

e) Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 

berkaitan. 

Menguji keabsahan data selanjutnya dilakukan melalui trianggulasi. 

Tujuannya untuk menghilangkan bias pemahaman peneliti dengan 

pemahaman subjek penelitian, maka biasanya dilakukan pengecekan 

berupa ―trianggulasi‖. Trianggulasi ialah teknik yang digunakan untuk 

menguji keterpercayaan data (memeriksa keabsahan data) dengan 

memanfaatkan hal-hal lain yang ada di luar data tersebut untuk keperlan 

mengadakan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data tersebut. 

Menurut konsep Patton trianggulasi dibedakan menjadi tiga, yaitu 
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menggunakan sumber, metoda, dan teori yang ganda dan/atau berbeda.
35

 

lainnya untuk keperluan pengecekan kembali derajat kepercayaan data 

atau dengan cara membandingkan hasil pekerjaan seorang analis dengan 

analis lainnya. Sedangkan, triangulasi dengan teori dapat dilakukan dengan 

dua cara yaitu secara induktif dan secara logika. 

 

I. Sistematika Pembahasan 
 

Untuk memudahkan pembahasan penelitian skripsi ini, penulisan BAB yang 

terkonsep menjadi hal penting sebagaimana yang sudah tertulis di bawah ini :  

1. BAB I Pendahuluan yang berisi tentang penegasan judul, latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian penelitian terdahul yang 

relevan, dan sistematika pembahasan. 

2. BAB II Landasan Teori yang memuat kerangka teori relevan dan terkait dengan 

tema skripsi. 

3. BAB III Metode Penelitin Juga Deskripsi Objek Penelitian berisi gambaran 

umum objek penelitian yaitu  SD AL AZHAR 2 Wayhalim Kota Bandar 

Lampung.  

4. BAB IV Hasil Penelitian dan pembahasan  yang akan berisi analisis data 

penelitian dan temuan penelitian. 

5. BAB V Penutup yang akan memuat kesimpulan dan rekomendasi hasil 

penelitian.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. SIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa strategi kepala sekolah 

dalam meningkatkan kedisiplinan siswa dengan mengamati dan mempelajari keadaan, 

serta membicarakannya dengan berbagai sumber maka terdapat beberapa simpulan 

Sebagai berikut : 

1. Kepala Sekolah SD al-Azhar 2 Bandar Lampung memiliki strategi dalam 

upayanya meningkatkan kedisiplinan peserta didik dengan 3 cara, yaitu : 

penyusunan tata tertib peraturan di SD al-Azhar, mengadakan sosialisasi 

budaya disiplin di SD al-Azhar 2 Bandar Lampung dan menetapkan hukuman 

yang ada di SD al-Azhar 2 Bandar Lampung. 

2. Kepala Sekolah SD al-Azhar 2 Bandar Lampung memiliki organisasi yang 

terstruktur dalam upaya meningkatkan kedisiplinan peserta didik, dimana 

organisasi ini akan mempermudah dan memperlancar strategi peningkatan 

disiplin peserta didik di SD al Azhar 2 Bandar Lampung, dimana organisasi ini 

dikelola langsung Oleh Kepala SD  al-Azhar 2 Bandar Lampung kemudian di 

dukung oleh para Wakil kepala sekolah dan dijalankan atau dilaksanakan oleh 

para Guru di lingkungan SD al-Azhar 2 Bandar Lampung  

3. Kepala Sekolah SD al-Azhar 2 Bandar Lampung memiliki beberapa strategi 

dalam meningkatkan kedisiplinan peserta didiknya. Pertama, memberikan 

teladan kepada peserta didik agar mereka dapat mencontoh. Kedua, dalam 

berbagai  kesempatan selalu mengingatkan peserta didik untuk selalu mematuhi 

tata tertib peraturan yang berlaku di sekolah. Ketiga, bekerjasama dengan guru-

guru untuk mengawasi tingkah laku peserta didik. Keempat, memberikan 

kegiatan tambahan yang bertujuan untuk menanamkan kedisiplinan di dalam 

diri setiap peserta didik dan mengumpulkan handphone peserta didik kelas 4,5,6 

agar ketika kegiatanbelajar mengajar berlangsung tidak ada peserta didik yang 

memainkan handphone. 

4. Kepala Sekolah SD al-Azhar 2 Bandar Lampung memiliki pengawasan dalam 

menjalankan strateginya untuk tercapainya keberhasilan medisiplinkan di SD al-
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Azhar 2 Bandar Lampung dengan Melaksanakan beberapa Langkah 

pengawasan yang strategis yang menghasilkan manfaat terhadap prilaku 

kebiasaan beribadah seperti tadarus Al-Qur‘an, shalat dhuha dan  dzuhur 

berjama‘ah di sekolah maupun bermanfaat terhadap kedisiplinan peserta didik 

maupun tenaga pendidik. Budaya disiplin ini bermanfaat ke akademik juga 

seperti semangat belajar dan mengerjakan tugas-tugas sekolah baik terhadap 

siswa, guru dan karyawan. Manfaat budaya disiplin di SD al-Azhar 2 Bandar 

Lampung bermanfaat terhadap perilaku kebiasaan-kebiasaan baik disiplin dalam 

melaksanakan tugas, fokus belajar, siswa lancar baca al-Qur‘an,beribadah tepat 

waktu, warga sekolah berpakaian muslim atau muslimah, berbicara maupun 

melaksanakan tugas dengan penuh tanggung jawab, dan ikut serta 

dalam kegiatan keagamaan, saling menghormati, saling menghargai dan  saling 

membantu, terciptanya suasana islami serta kekeluargaan. Manfaat 

keberhasilan budaya disiplin ini terhadap sekolah juga sangat baik. Adanya 

setiap tahun siswa banyak yang mendaftar di sekolah ini. 

B. SARAN 

Penulis berpendapat bahwa ada  saran juga cara untuk meningkatkan budaya disiplin di 

sekolah, Meskipun Kepala Sekolah SD al-Azhar 2 Bandar Lampung sudah memiliki 

strategi untuk  meningkatkan budaya disiplin peserta didik. Namun penulis ingin 

memberikan beberapa saran, Adapun sarannya, yaitu : 

1. Sebaiknya kepala sekolah memberikan reward (penghargaan) kepada peserta 

didik yang selalu mematuhi peraturan dan kedisiplinan. Tujuan pemberian 

penghargaan ini adalah untuk memotivasi peserta didik agar mematuhi tata 

tertib peraturan. Kepala sekolah juga sebaiknya memberikan hukuman kepada 

peserta didik yang tidak mengikuti kegiatan tadarus Al-Quran dan shalat 

dzuhur berjamaah. 

2. Kepala sekolah sebaiknya memberikan kesempatan kepada peserta didik 

untuk menyampaikan pendapat dan masukan. Dengan cara ini diharapkan 

peserta didik akan lebih bertanggungjawab dan mau mematuhi tata tertib 

peraturan. 

3. Sebaiknya kepala sekolah bekerjasama juga dengan osis untuk memberikan 

teladan kepada peserta didik dan mengawasi perilaku peserta didik. 
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Dengan begitu diharapkan peserta didik yang lain mau meniru apa yang 

dilakukan  olehosis dan kegiatan peserta didik yang tidak bisa dijangkau 

kepala sekolah maupun guru bisa terpantau. 

Selain memberikan saran kepada kepala sekolah, penulis ingin memberikan saran 

juga kepada para guru di SD al-Azhar 2 Bandar Lampung. Sebaiknya para guru 

memberikan contoh kedisiplinan dengan datang ke sekolah dan kelas tepat waktu. 

Diharapkan melalui cara seperti itu akan lebih mudah menanamkan kedisiplinan ke 

dalam diri peserta didik, terutama kedisiplinan waktu. Lalu, para guru sebaiknya lebih 

tegas apabila melihat peserta didik yang melanggar peraturan. 
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